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ABSTRAK 

Fitri Pernatasari. 2021. Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint 

Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 06 Piai 

Tangah Kota Padang. Skrpsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh media pembelajaran tematik terpadu 

yang digunakan di Sekolah Dasar belum menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang dibuat semenarik mungkin dengan penuh gambar dan 

warna. penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran 

berbasis Powerpoint interaktif  pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD 

tema 8 subtema 1 pada pembelajaran 1 dan pembelajaran 3 yang valid dan praktis.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

ADDIE. Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan yakni: analysis 

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Pengumpulan data menggunakan 

lembar validasi dan angket respon. Lembar validasi terdiri dari lembar validas ahli 

media, ahli materi dan ahli materi. Angke respon terdiri dari angket respon guru 

dan angket respon peserta didik. 

 Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran yang dikembangkan 

memperoleh tingkat validitas dari ahli media dengan kategori sangat valid 

87,14%, ahli materi dengan kategori sangat valid 88,57% dan ahli bahsa dengan 

kategori sangat valid 88%. Sementara itu angket  respon guru dan peserta didik di 

sekolah bahwa media pembelajaran telah sangat praktis dengan hasil angket 

respon guru dengan presentase kepraktisan 96,66% sedangkan hasil angket respon 

peserta didik dengan presentase kepraktisan 85,77%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Powerpoint interaktif  di kelas 

IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang  telah dinyatakan valid dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran.  

 

Kata kunci: media pembelajaran powerpoint interaktif, model ADDIE 
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BAB I 

PENDA HULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, 

keterampilan, sikap, dan nilai baik antar mata pelajaran maupun dalam 

suatu mata pelajaran. Maka dari itu pembelajaran tematik mengacu kepada 

kurikulum 2013 berisikan suatu tema, sub tema, dan pembelajaran. 

Ibadullah dan Rani (2017). 

 Perkembangan zaman saat ini ditandai dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),yang 

memberikan pengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan termasuk 

pendidikan. Dalam dunia pendidikan perkembangan IPTEK mendorong 

upaya-upaya pembaruan dan pemanfaatan hasil teknologi dalam proses 

belajar mengajar serta mempermudah dan mengefisienkan proses 

pendidikan  itu sendiri melalui penggunaan media pembelajaran. 

   Media pembelajaran memiliki posisi yang cukup penting dalam 

komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi yang baik   

antara guru dengan siswaa tidak akan berlangsung secara optimal. 
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Penggunaan media pembelajaran secara kreatif dapat mempelancar dan 

meningkatkan efesiensi  pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik (Regina.2017). Dimana media pembelajaran 

memiliki kegunaan untuk memperkelas penyajian materi agar lebih 

bervariasi atau tidak hanya berbentuk kata atau tulisan saja, waktu dan 

penggunaan media secara tepat d an bervariasi akan mengatasi sikap pasif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

  Saat ini banyak berkembang software-software yang bisa 

digunakan guru untuk membuat media pembelajaran diantaranya 

Powerpoint, Adobe flash, Macromedia dan lain-lain. Powerpoint salah 

satu aplikasi untuk pengembangan media dirasa mampu untuk menjadikan 

anak sebagai pribadi yang kreatif dan inovatif karena memiliki sifat yang 

fleksibel dan lebih terbarukan seiring dengan perkembangan zaman.  

 Powerpoint merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah 

dengan mengembangkan Microsoftt PowerPoint sebagai media 

pembelajaran bertujuan untuk membantu guru dalam proses belajar 

mengajar dalam  rangka mencapai   tujuan pembelajaran yang telah di 

tetapkan .Menurut Novia (2020) Microsoft PowerPoint  adalah salah satu 

perangkat lunak yang sering digunakan untuk membuat sebuah media 

pembelajaran sederhana namun tetap menarik. Melalui menu-menu 

interaktif dan lebih menyenangkan.  

 Hasil dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 24 

November 2020 di SDN 06 Piai Tangah Kota Padang. Penulis melakukan 
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wawancara dengan Guru kelas 4 SDN 06 Piai Tangah,dapat diketahui 

bahwa proses pembelajaran kurikulum 2013 yaitu buku pegangan siswa 

berupa buku tematik yang dimiliki setiap siswa dan buku pendamping 

yang dimiliki guru, dengan diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan media konvesional berupa media kartu, 

gambar pajangan dan menggunakan teknologi sederhana. Sehingga 

gurupun juga merasakan bahwa terkadang siswa memang masih kesulitan 

dalam memahami pemebelajaran karena dengan menggunakan media 

pajangan membuat siswa terkadang menjadi bosan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di perlukan sebuah media yang menarik untuk 

menumbuhkan semangat, minat serta mengaktifkan siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu alternative mengatasi 

masalah dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif 

menggabungkan semua unsur media seperti teks, gambar, suara bahkan 

video sehingga menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan “Pengembangan Media Pebelajaran Powerpoint 

Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 06 

Piai Tangah Kota Padang” 

 

 



4 
 

 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

beberapa rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran powerpoint 

Interaktif pada pembelajaran tematik di kelas IV SDN 06 Piai 

Tangah Kota Padang yang valid? 

2. Bagaimanakah Pengembangan media Pembelajaran Powerpoint 

Interaktif pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD 06 

Piai Tangah Kota Padang yang praktis ? 

C. Tujuan pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan dari 

pengembangan ini yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran powerpoint interaktif 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 06 Piai 

Tangah Kota Padang yang valid. 

2. Untuk mengembangkan media Pembelajaran Powerpoint Interaktif 

pada pembelajaran di kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang 

yang praktis. 

D. Spesifik produk yang diharapkan  

Produk yang diharapkan dalam penulis ini adalah sebagai berikut: 

1.  Media ini berupa media pembelajaran interaktif dengan 

pemanfaatan powerpoint. 
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2. Media power point interaktif yang dibuat memuat komponen yaitu: 

teks, gambar, dan video pembelajaran . 

3. Media powerpoint ini didesain untuk guru. 

4. Merupakan produk pembelajaran yang berisi materi pembelajaran. 

5. Media pembelajaran powerpoint  interaktif menggunakan bahasa 

yang mudah di pahami oleh siswa 

6. Media pembelajaran powerpoint  interaktif di dalamnya terdapat 

sebagai beriku: Profil, KD, Indikator, Materi, dan soal. 

E. Manfaat pengembangan  

Manfaat dari penulis pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis: unruk menambah wawasan, pengetahuan serta 

pengalaman dalam rangka mempersiapkan diri sebagai calon guru. 

2. Bagi guru: memberikan masukan sebagai upaya pemanfaatan 

media dalam proses pembelajaran. Sebagai acuhan atau referensi 

untuk mengembangkan media yang baru sehingga terwujud proses 

pembelajaran yang menyenangkan. 

3. Bagi siswa: sebagai alat bantu pembelajaran sehingga dapat 

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar.  

4. Bagi sekolah: meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 

mencapai kurikulum yang di kembangkan sekolah dan untuk lebih 

mengembangkan sarana dan prasaranan sekolah. 

5. Bagi PGSD FIP UNP: sebagai acuhan bagi mahasiswa lain untuk 

membuat dan mengembangkan media powerpoint interaktif 
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maupun software lain untuk membuat media pembelajaran yang 

baik dan benar. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

 Pengembangan media powerpoint interaktif ini diharapkan dapat 

menambah ketertarikan dan mempermudah siswa dalam memahami tema 

8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku Di 

Kelas IV SD 

 Keterbatasan dalam peneliti pengembangan ini didasarkan pada 

pertimbangan waktu. sehingga hanya dikembangkan pada tema 8 Daerah 

Tempat Tinggalku subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 

pembelajaran 1 dan 3 dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, 

IPA, IPS, PKN  dikelas IV . 

G. Definisi Istilah  

1. Media pembelajaran: sebuah alat dan saranan prasarana yang 

membantu agar terjadinya komunikasi dalam pembelajaran. 

2. Media interaktif: Kombinasi dari teks, suara, gambar, dan video 

yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang membuat siswa lebih 

memperhatian saat proses pembelajaran. 

3. Powerpoint interaktif software yang  mampu menghasilkan media 

pembelajaran yang baik. 

4. Media berbasis powerpoint Interaktif adalah media yang termaksud 

ke dalam media ICT yang dilengkapi dengan Fitur Hyperlink yang 
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dapat berfungsi sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

5. Model ADDIE adalah model dalam penelitian pengembangan 

dengan langkah (analysis), penerapan (design), pengembangan 

(development), penerapan (implementation), dan evaluasi 

(evaluation).
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Tematik Terpadu  

a. Pengertian Pembelajaran   

 Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

Suardi (2018) pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik 

dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik.proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan 

kapanpun. Menurut Hamalik dalam Lefudin (2017. 53) pembelajaran 

merupakan suatu kombinasi yang tersusun antara unsur manusiawi, 

material, fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat simpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. pembelajaran sebagai proses belajar 

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa serta dapat meningkatkan 

kemampuan.
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b. Pengertian pembelajaran tematik terpadu  

 Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang di dalam 

pelaksanaanya guru mengajarkan beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema terintegrasi dimana materi–materi antar mata pelajaran yang 

berbeda tersebut saling berkaitan satu sama lain. 

 Menurut yanti (2018) pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar bermakna kepada 

peserta didik di SD. Pembelajaran tematik terpadu dikatakan bermakna 

karena dalam pembelajaran tematik terpadu, peserta didik akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah di 

dapat berdasarkan pengalaman di kehidupan nyata. Pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

tersebut. 

 Pembelajaran tematik adalah bentuk yang akan menciptakan 

sebuah pembelajaran terpadu, yang akan mendorong keterlibatan siswa 

dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dan menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan 

siswa, dalam belajar secara tematik siswa akan dapat belajar dan 

bermain dengan kreativitas yang tinggi (Muklis 2012) 
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 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 

tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil 

melakukan sesuatu (Learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 

mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang 

menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antara mata pelajaran 

yang di pelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan 

memperoleh keutuhan dalam pengetahuan (Reno:2012). 

 Berdasarkan penjelasan diatas, pembelajaran tematik terpadu 

adalah pembelajaran yang membelajarkan peserta didik dalam tema- 

tema yang didalam tema tersebut terdapat mata pelajaran yang 

materinya saling berkaitan antara materi satu dengan yang lain 

sehingga peserta didik dapat diarahkan langsung pada kenyataan 

sebenarnya mengenai materi yang diajarkan. Melalui pembelajaran 

tematik terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung 

sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, meyimpan dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 
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c. Karakteristik pembelajaran tematik terpadu  

  Pada pelaksanaan pembelajarn kurikulum 2013 di sekolah dasar, 

pembelajaran tematik terpadu memliki karakteristik tertentu yang 

membedakannya dengan pembelajaran pada kurikulum sebelumya. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 ini terdiri atas tema-tema yang di 

sesuaikan dengan karakteristik dari peserta didik SD itu sendiri. 

Menurut Kemendikbud (2014:16) dan Rusman (2015).  karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu, yaitu: 

(1)Berpusat pada anak,(2) Meberikan pengalaman langsung pada 

anak,(3)Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas  (menyatu 

dalam satu pemahaman dalam kegiatan) (4) Menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran (saling terkait 

antara mata pelajaran yang satu dengan lainnya (5) Hasil pembelajaran 

dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak (melalui 

penilaian prosess dan hasil belajarnya). 

  

 Berdasarkan uraian karakteristik, pembelajaran tematik terpadu 

adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, peserta didik 

terlibat langsung dalam mencari materi yang di pelajari, pembelajaran 

diajarkan dengan membelajarkan beberapa mata pelajaran yang materi 

saling berkaitan sehingga tidak terlihat pemisahan materinya, 

pembelajaran dimana peserta didik mencari sendiri menjadikan peserta 

didik belajar dalam pembelajaran tematik terpadu ini sesuai dengan 

minat dan kebutuhan peserta didik dan karena sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik pembelajaran ini dapat tergambarkan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan bagi peserta didik. 

 



12 
 

 
 

2. Media pembelajaran  

a.  Pengertian media pembelajaran  

 Kata “media” berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti 

“perantara”atau “pengatar”. Menurut Nunu (2012). Media merupakan 

sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak di 

sampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut. Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian 

keberhasilan belajar. 

  Hujair (2009) Media pembelajaran adalah sebuah alat yang 

berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses komunikasi antar pembelajaran, pengajar, 

dan bahan ajar. Dapat dikatan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan 

berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-

bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah 

hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, 

tulisan dan suara yang di rekam. 

Dari pejelasan diatas, media pembelajaran adalah sarana 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efesien dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengertian yang lebih luas 

media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

pengajar dan pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Dengan adanya media pembelajaran memudahkan seorang  guru dalam 

melakukan proses belajarar mengajar. 

b. Manfaat media pembelajaran  

 Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan didalam kelas dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Bagi guru, media pembelajaran 

membantu mengkongkritkan konsep atau gagasan dan membantu 

motivasi peserta didik belajar aktif. Dengan demikian media 

membantu tugas guru dan siswa untuk mencapai kompetensi dasar 

yang telah di tetapkan. Menurut Isran (2018:58) mengidentifikasi 

beberapa manfaat media pembelajaran yaitu: 

(1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, (2) Proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) Proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4) Efesien dalam waktu dan 

tenaga, (5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, dan  (6) media 

memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja, 

c. Prinsip pemilihan media pembelajaran  

 Pemilihan media pembelajaran merupakan aktivitas yang perlu 

dicermati oleh pendidik, karena sangat menentukan efektivitas 

pembelajaran. Ratumanan,dkk (2019:121) pertimbangan dalam 

pemilihan media pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 

1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif, atau 

psikomotor. Perlu dipahami bahwa tidak ada satupun media yang 
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cocok untuk semua tujuan. Setiap media memiliki karakteristik 

tertentu, yang harus dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pemakaianya. 

2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya 

pemilihan media tertentu bukan didasarkan kepada kesenangan 

pendidik atau sekedar selingan dan hiburan, melainkan harus 

menjadi bagian yang integral dalam keseluruhan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi 

pembelajaran siswa. 

3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Ada media yang cocok untuk sekelompok siswa, namun tidak 

cocok untuk siswa lain.  

4) pemilihan media harus disesuaikan dengan gaya belajar siswa 

serta gaya dan kemampuan pendidik. Oleh sebab itu, pendidikan 

perlu memahami karakteristik serta prosedur penggunaan media 

yang di pilih. 

5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, 

fasilitas, dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran. 

 Jadi dalam memilih media pembelajaran hendaknya tidak 

melakukan secara sembarangan, melainkan di dasarkan atas 

kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan, baik pemilihan 

jenis media maupun topik yang dimediakan, akan membawa 

akibat panjang yang tidak kita inginkan di kemudian hari.  
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d. Fungsi media pembelajaran 

 Fungsi dari media pembelajaran adalah bahwa penggunaan media 

dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar 

terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara 

nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih 

menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik. Menurut Livie 

dalam hujair,dkk (2009) mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran yaitu: 

1) Fungsi atensi berarti media visual merupakan inti, menarik, dan 

mengarahkan perhatian pembelajaran untuk berkonsentrasi 

kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

di tampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

2) Fungsi afektif maksudnya media visual dapat terlihat dari 

tingkat kenikmatan pembelajaran ketika belajar membaca teks 

gambar. Gambar atau lambang visual akan dapat menggugah 

emosi dan sikap pembelajar. 

3) Fungsi kognitif bermakna media visual mengungkapkan bahwa 

lambang visual memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mendengar informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompesatoris artinya media visual memberikan konteks 

untuk memahami teks membantu pembelajaran yang lemah 
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dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatkanya kembali. 

  Dari empat fungsi media pembelajaran, dapat dikatakan 

bahwa belajar dari pesan visual memerlukan keterampilan 

tersendiri, karena melihat pesan visual tidak dengan sendirinya 

akan mudah memahami atau mampu belajar. Pembelajaran harus 

di bimbing dalam menerima dan menyimak pesan visual secara 

tepat. Misalnya, kita meminta pembelajaran untuk menerjemahkan 

suatu gambar visual dalam bentuk draft, tentu saja pengajar akan 

mendapatkan jawaban yang berbeda dengan gambar sketsa, maka 

secara kognitif dan afektif akan menerjemahkan tersebut dengan 

baik. tetapi bagi siswa yang belum terbiasa atau  kurang memiliki 

pengetahuan tentang gambar sketsa, akan menerjemahkan dengan 

menggunakan perkiraannya saja.  

e. Pentingnya Media Pembelajaran  

Media pembelajaran sangat penting di persiapkan untuk di 

gunakan guru dalam pembelajaran guna mempermudah proses 

pembelajaran. bila guru tidak menggunakan media pembelajaran maka 

proses belajar mengajar di kelas tidak akan dapat terlaksana dengan 

optimal. seperti yang dikemukakan Ramen (2020:31) bahwa bila guru 

tidak menggunakan media pembelajaran, maka yang akan terjadi 

adalah : 



17 
 

 
 

1. Mengalami kesulitan dalam mengajar, Materi menjadi 

menonton dan peserta didik merasa bosan dengan apa yang 

diajar oleh pendidik. 

2. Peserta didik sulit mengerti dan memahami materi 

pembelajaran. 

3. Peserta didik susah menangkap penjelasan dari guru. 

4. Peserta didik merasa bosan dengan materi tersebut. 

Untuk itu, Media pembelajaran sangat penting mendukung 

proses belajar mengajar sebagai sarana penyampaian pesan 

pembelajaran berkaitan dengan model pembelajaran langsung 

oleh guru sebagai penyampaian informasi. Media yang di pilih 

harus disesuaikan dengan materi dan memperhatikan 

kemampuan dari peserta didiknya, Karena media pembelajaran 

harus dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan atau keterampilan pembelajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar dengan baik. 

f. Tujuan media pembelajaran  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan 

berdampak dalam menentukan metode dan strategi pembelajaran di 

kelas. Untuk itu, sangat di perlukan media yang dapat membantu 

proses pembelajaran. Tujuan media pembelajaran ialah sebagai sarana 

dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran di kelas, 

sehingga akan mempermudah proses pembelajaran dan untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal. Ramen (2020:30) 

Menyatakan bahwa tujuan media pembelajaran adalah; 

1. Agar proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dapat 

berjalan dengan tepat. 

2. Untuk mempermudah bagi guru/pendidik dalam 

menyampaikan informasi materi kepada peserta didik. 

3. Untuk mempermudah bagi peserta didik dalam menyerap atau 

menerima serta memahami materi yang telah di sampaikan oleh 

guru/pendidik. 

4. Untuk dapat mendorong keinginan peserta didik dapat 

mengetahui lebih banyak dan mendalam tentang materi atau 

pesan yang di sampaikan oleh guru/pendidik. 

5. Untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham 

antara peserta didik yang satu dengan yang lain terhadap materi 

atau pesan yang disampaikan oleh guru/pendidik. 

Jadi, tujuan dari media pembelajaran adalah memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami konsep, prinsip, 

dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling tepat 

menurut sifat bahan ajar, memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

dan bervariasi, menumbuhkan sikap senang untuk belajar, membantu 

konsentrasi peserta didik, memperjelas informasi atau pesan yang 

disampaikan dalam pembelajaran, meningkatkan kualitas belajar mengajar 

dan meningakatkan efisiensi belajar mengajar. 
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3. Microsoft Powerpoint Interaktif 

a. Pengertian powerpoint interaktif  

 Powerpoint interaktif adalah salah satu software yang dirancang 

khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 

menarik, mudah dalam penggunaan dan relative murah. Seperti halnya 

perangkat lunak pengolah presentasi lainnya, powerponit dapat 

memposisikan objek teks, grafik, video, suara dan objek-objek lainnya 

dalam satu atau beberapa  halaman individual yang disebut dengan 

“slide” Rusman(2011).  

 Novia (2020) Microsoft powerpoint merupakan salah satu 

perangkat lunak yang sering digunakan untuk membuat sebuah media 

pembelajaran sederhana namun tetap menarik. Hal ini di tunjang lewat 

menu-menu yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif dan lebih 

menyenangkan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, Microsoft Powerpoint imteraktif 

adalah perangkat lunak (Sofwere) yang mampu menampilkan program 

multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan dan 

penggunaanya relative murah. Powerpoint sebagai aplikasi multimedia 

dapat menggabungkan semua unsur media seperti teks, gambar, suara 

bahkan video dan animasi. 
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b. Jenis–jenis Media Pembelajaran  

Media pembelajaran yang dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran cukup beragam, mulai dari sederhana sampai pada media  

yang cukup rumit dan canggih. Menurut Tonni (2020:4) ada beberapa 

jenis-jenis media pembelajaran : 

1. Media Hiperaktif  

Media jenis ini mempunyai struktur dengan elemen–elemen 

terkait yang dapat diarahkan oleh pengguna melalui (Link) dengan 

elemn media yang ada. Contohnya: (1) World wide web, (2) Web 

Site, (3) Game online, dan lain-lain. 

2. Multimedia Linear / Squential 

Multimedia Linear adalah jenis multimedia yang berjalan 

lurus. Multimedia jenis ini bisa dilhat pada semua jenis flm, video, 

dan lain–lain. Multimedia Interaktif adalah jenis multimedia 

interaksi, artinya adalah interaksi antara media dengan pengguna 

media melalui bantuan komputer, mouse, keyboard dan 

sebagainya. Multimedia Linear berlangsung tanpa kontrol navigasi 

dari pengguna. Penyajian multimedia linear harus berurutan atau 

dari awal sampai akhir. Contoh: Movie/film, e-book, Musik, Siaran 

TV. 
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3. Media Presentasi Pembelajaran  

Media presentasi pembelajaran adalah alat bantu guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan tidak untuk 

mengantikan peran guru secara keseluruhan. Contohnya: Microsoft 

PowerPoint. 

c. Kelebihan powerpoint interaktif 

 Banyak yang menggunakan powerpoint sebagai media 

pembelajaran, hal itu di karenakan program ini memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain sebagai beriku: 

a. Penyajian lebih menarik karena adanya warna huruf dan animasi. 

b. Pesan yang disampaikan mudah di pahami, apalagi jika slide 

yang di tampilkan tidak membosankan dan menarik. 

c. Mudah dibawa kemana-mana, dengan memindahkan file ke 

dalam CD ataupun flashdisk. 

Jadi kelebihan yang dimiliki powerpoint sebagai media 

pembelajaran, berarti sudah jelas sekali bahwa powerpoint dapat 

mempermudahkan para pengajar dalam menyampaikan materinya dan 

juga para siswa lebih mudah menerima materi yang di sampaikan oleh 

guru. 
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d. Manfaat powerpoint interaktif  

 Dengan menggunakan media powerpoint siswa akan lebih 

memperhatikan materi yang diberikan karena metodenya bervariasi 

sehingga proses pembelajaran lebih kondusif. Selain itu, guru juga 

lebih mudah menjelaskan karena materi yang di sampaikan bersifat 

point-point.(Novia,2020:89) powerpoint memiliki manfaat dalam 

proses pembelajaran diantaranya: 

1. Siswa akan lebih memperhatikan selama proses pembelajaran 

karena model pembelajaran yang menarik. 

2. Siswa lebih mudah mengigat materi  yang di berikan guru. 

3. Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi karena sudah 

diatur menggunakan slide-slide. 

4. Selama proses pembelajaran tidak membosankann karena 

penyampaiannya lebih interaktif dan menarik. 

e.  Langkah-langkah powerpoint interaktif  

Menurut Novia (2019) Langkah-langkah dalam membuat media 

Pembelajaran Powerpoint Interaktif adalah sebagai berikut: 

1. Klik Software Microsoft Office Powerpoint  

 
Gambar 1. Ikon Microsoft Powerpoint 
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2. Tampilan powerpoint. 

 

Gambar 2. Tampilan menu awal 

 

3. Tampilan Menu Tab Home 

 
Gambar 3. Ikon menu Tab Home 

Jenis-jenis Menu Tab Home 

Nama 

 

Fungsi 

Copy  Berfungsi untuk mengcopy atau menggandakan sebuah 

objek atau text 

 

Cut  Berfungsi sebagai memotong sebuah objek/text, kedua-

duanya baik copy maupun paste akan bisa di terapkan  

dengan fungsi "Paste" tepat di samping kanan menu 

copy/cut seperti yang terlihat pada gambar di atas. 

Painter  Berfungsi untuk mengkopi warna yang terpilih yang bisa 

di terapkan pada objek lainnya dengan cara mengeklik 

dua kali pada objek yang akan di beri warna tersebut. 

 

New  slide  Untuk membuat Slide baru 
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4. Tampilan Menu Tab Insert 

Gambar 4. Tab dan menu insert 

Nama 

 

Fungsi 

Shapes Berfungsi untuk membuat shape, bentuk-bentuk objek 

yang bisa di masuki text 

 

Hyper link Berfungsi untuk memasukkan sebuah link, jika kita 

mempunyai sebuah blog bisa kita masukkan linknya 

Word art Berfungsi untuk membuat sebuah tulisan yang bisa di 

modifikasi secara otomatis, sesuai selera 

 

Movie Berfungsi untuk  memasukkan sebuah vidio 

 

Sound Berfungsi untuk memasukkan sebuah suara/audio 

 

5. Tampilan Tab Menu Design 

 
Gambar 5. Tab dan menu Design 

Nama 

 

Fungsi 

Slide Orientation Berfungsi untuk memilih tampilan halaman slide, 

Potrait or landskip, dan bisa memilih thema yang ingin 

di terapkan seperti pada lambang-lambang Aa pada 

gambar di atas. 

 

Effect Berfungsi untuk mengatur effek-effek warna 
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Colours Berfungsi untuk mengatur warna slide 

 

6. Tampilan Tab dan Menu Transition 

Gambar 6. Tab dan menu Transition 

Nama 

 

Fungsi 

Preview Berfungsi untuk menampilkan prata yang dari 

efektransisi yang telah diterapkan pada halaman slide 

Transition to this slide Berfungsi berisikan beragam efek transisi menarik 

yang dapat dipilih untuk diterapkan pada halaman 

slide yang sedang aktif. Pilih salah satunya, halaman 

slide akan menampilkan preview dari efek transisi 

terpilih. 

 

Transition sound Berfungsi untuk memilih model suara saat slide di 

putar 

 

Apli to all Berfungsi menerapkan semua pengaturan kesemua 

slide 
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B. Penelitian yang relevan  

 Penelitian tentang media powerpoint interaktif sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti lainnya. Adapun penelitian relevan dengan 

penelitian ini adalahh sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati,dkk (2012) 

dengan judul “ Pengembangan media slide berbasis powerpoint 

materi gerak pada tumbuhan” menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

dengan perolehan presentase kelayakan sebesar 95,6%. Hal ini 

didukung dengan hasil respon siswa, sebagaian besar siswa 

merespon positif terhadap penggunaan media ini dalamm 

pembelajaran dengan persentase rata- rata siswa yang menjawab 

bb“ya” sebesar 97,3%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Indriyanti (2017) dengan 

judul Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif  

Materi Penyesuaian Makhluk Hidup Terhadap Lingkungan untuk 

Siswa Kelas V SD Negeri Depok 1. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu daftar pertanyaan, wawancara dan 

kuesioner. Wawancara digunakan untuk menganalisis kebutuhan 

media pembelajaran berbasis TIK. Sedangkan kuesioner digunakan 

sebagai kebutuhan validasi media yang dilakukan oleh dua pakar 

ahli media pemeblajaran TIK dan dua guru kelas V SD. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media layak digunakan. Hal ini 
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ditunjukkan dari hasil validasi 4 pakar ahli menunjukkan skor rata-

rata 3,75 dengan kategori “sangat baik”. Berdasarkan skor tersebut 

menunjuukan bahwa pembelajaran powerpoint interaktif  

mempunyai kualitas “sangat baik” dan layak untuk digunakan. 

3. Kurniawati (2011) dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran menggunakan Microsoft powerpoint pada mata 

pelajaran teknologi informasi dan komunikasi peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 2 plipuh Sragen memperlihatkan bahwa peserta 

didik dengan presentase sebesar 73,65% tertarik dan dapat 

memahami materi yang di sampaikan melalui media pembelajaran 

menggunakan Microsoft Powerpoint yang disedain secara atraktif. 

 Berdasarkan temuan ketiga penelitian diatas, terdapat 

kesesuaian dengan penelitian yang akan di lakukan. Relevansinya 

terlihat pada penggunaan aplikasi powerpoint interaktif ,subejek 

yang dilakukan untuk penelitian, model pengembangan yang 

digunakan, produk yang dikembangkan serta pemebelajaran 

tematik terpadu yang dikembangkan. 

 Perbedaan pengembangan yang dilakukan dengan peneliti 

rohmawati 2017 yaitu pengembangan media slide berbasis 

powerpoint yang diperuntukkan untuk SD. Perbedaan dengan 

penelitian Ririn Indriyanti 2017 terletaka Media Pembelajaran 

Powerpoint Interaktif  Materi Penyesuaian Makhluk Hidup 

Terhadap Lingkungan untuk Siswa Kelas V SD Negeri Depok 1 



28 
 

 
 

diperuntukan untuk kelas V SD. Perbedaan dengan penelitian 

kurniawati 2011 terletak pada pada pengembangan media 

pembelajaran menggunakan Microsoft powerpoint diperuntukkan 

pada kelas VIII SMP Negeri 2. Sementara penulis membuat 

racangan aplikasi dengan produk berupa Powerpoint interaktif 

pada tematik terpadu  Tema 8 Subtema 1 di kelas IV SDN 06.   
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C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berfikir dalam penulisan pengembangan media 

pembelajaran powerpopint interaktif pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka berfikir  

 

Bagan 1.  Kerangka berfikir Pengembangan Media Pembelajaran pembelajaran 

powerpopint interaktif pada pembelajaran tematik terpadu  terpadu di kelas IV 

SDN 06 Piai Tangah Kota Padang 

 

Media Pembelajaran pembelajaran powerpopint interaktif 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 06 

Piai Tangah Kota Padang 

Pengembangan Media Pembelajaran pembelajaran 

powerpopint interaktif pada pembelajaran tematik terpadu 

di kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang 

Validasi oleh Ahli  

Revisi 

Uji Praktikalitas 

Pengembangan Media Pembelajaran pembelajaran powerpopint 

interaktif pada pembelajaran tematik terpadu  terpadu di kelas IV SDN 

06 Piai Tangah Kota Padang 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Adapun simpulan dari peneliti ini adalah: 

1. Penelitian ini berjudul “pengembangan media pembelajaran 

powerpoint interaktif pada pembelajaran tematik terpadu di kelas 

IV SDN 06 piai tangah kota padang.” media pembelajaran yang 

dikembangan sesuai dengan tuntunan kurikulum, indikator, pada 

media pembelajaran dirumuskan untuk menentukan materi yang 

disajikan sesuai dengan perkembangan siswa. Selain itu 

penggunaan bahasa pada media pembelajaran menggunakan 

kalimat yang sederhana singkat dan jelas sehingga memudahkan 

siswa untuk memahami pembelajaran. media pembelajaran juga 

didesain dengan warna yang menarik sehingga dapat memotivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajatan dengan baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 06 piai tangah kota 

padang. 

2. Media pembelajaran tematik terpadu berbasis powerpoint interaktif 

yang dikembangkan telah diuji tingkat kevaliditas dengan 

kevalidan ahli media 87,14% (sangat valid), kevalidan ahli materi 

88,57% (sangat valid) dan kevalidan ahli bahasa 88% (sangat 
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valid) dengan kepraktisan menggunakan angket respon guru 

96,66% (sangat Praktis) dan angket respon peserta didik 85,77% 

(praktis). Dengan demikian dinyatakan sangat praktis digunakan 

dikelas IV SD. Artinya siswa kelas IV SD yang menggunakan 

media pembelajaran powerpoint interaktif sangat terbantu dalam 

memahami pembelajaran melalui media pembelajaran.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru, media pembelajaran powerpoint interaktif dapat  

digunakan karena telah di uji tingkat kevalidan dan kepraktisan. 

2. Bagi Sekolah, agar dapat mengemabangkan media 

pembelajaran tematik terpadu berbasis powerpoint interaktif  

ini lebih lanjut dengan ruang lingkup sekolah yang lebih luas 

dan situasi dan kondisi yang berbeda. 

3. Bagi peneliti lain, agar media pembelajaran tematik terpadu 

berbasis powerpoint interaktif pada materi tema 8 subtema 1 

pembelajaran 1 dan pembelajaran 3 dapat dijadikan sebagai 

acuhan dalam mengembangkan media pembelajaran yang lain 

terutama yang berkaitan dengan pengembangan media 

pembelajaran tematik terpadu berbasis powerpoint interaktif.
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